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!!üX!ï-z®ßm-„À-¤-n¤Å-¾-xG-º±¾-¾ôü

Aku bersujud kepada para guru mulia!

(1)
M¾-zºÛ-GÅÞP-¼z-;Ým-HÛ-Ç‰ÛP-qôºÛ-hômü
M¾-ÆÅ-h¤-q-n¤Å-ˆÛÅ-zÇkGÅ-zºÛ-¾¤ü
Ç+¾-¿km-f¼-!ºhôh-n¤Å-ˆÛ-!ºWâG-PôGÅ-hïü
WÛ-¿e¼-mÝÅ-zŸÛm-zhG-GÛÅ-zÁh-q¼-‚ü

[1]
Seluruh makna Inti ajaran Buddha
jalur yang dipuji oleh para bodhisatwa sempurna,
jalur masuk menuju mereka yang berkebajikan besar 
dan mengaspirasikan pembebasan
Dengan berlandaskan niat ini, saya akan memberi 
penjelasan sebaik-baiknya

[2]
GP-hG-ÆÛh-qºÛ-zhï-¾-¤-VGÅ-ÁÛP-ü
h¾-º‚ô¼-hôm-»ôh-‚-xÛ¼-z ô̄m-q-»ÛÅü
M¾-z-hHïÅ-qºÛ-¾¤-¾-»Ûh-dôm-qºÛü
Ç+¾-¿km-hï-hG-hP-zºÛ-»Ûh-ˆÛÅ-Zômü

[2]
Tidak melekat pada kenikmatan duniawi,
berupaya memanfaatkan dengan baik seluruh keadaan 
bebas dan kekayaan,
memunculkan keyakinan atas jalur yang telah 
ditunjukkan oleh Buddha,
engkau dikelilingi oleh kebajikan, dengarkanlah 
dengan batin murni

[3]!
n¤-hG-PïÅ-º‚ãP-¤ïh-q¼-ÆÛh-¤±ô-»Ûü
zhï-!ƒÅ-hôm-GZï¼-ŸÛ-zºÛ-fzÅ-¤ïh-¾ü
ÆÛh-¾-zÇ+¤-q-»ÛÅ-ˆP-¾ÞÅ-Tm-n¤Åü
;Ým-mÅ-ºVÛP-xÛ¼-fôG-¤¼-PïÅ-!º‚ãP-z®¾ü

[3]
Tanpa dilandasi dengan keinginan untuk keluar dari 
samsara, Tidak ada cara untuk menuju ketenangan,
mencari kebahagiaan dalam lautan samudra 
kehidupan, 
mereka yang memiliki badan jasmani terikat oleh 
kehausan, pertama-tama, bangkitkanlah keinginan 
untuk keluar dari samsara

[4]
h¾-º‚ô¼-½‰ïh-h;º-±!ï.¾-¾ôP-¤ïh-qü
»Ûh-¾-Gô¤Å-qÅ-±ï-ºh!ÛºÛ-ÇoP-ÁÅ-¿kôGü
¾Å-!ºƒÅ-¤Û-zÇÀâ-ºDô¼-zºÛ-ÇkÝG-zÇS¾-n¤Åü
»P-»P-zÅ¤-m-xÛ-¤ºÛ-ÇoP-ÁÅ-¿kôGü

[4]
Kebebasan dan kekayaan sungguh sulit diperoleh, 
Kehidupan pergi dengan cepat, mengetahui hal 
demikian, segera berhenti melekat pada kenikmatan 
kehidupan
berulang kali merenungkan (meditasi) karma dan 
efeknya, begitu juga penderitaan dalam samsara,
berhenti melekat pada kenikmatan masa akan datang



[5]
hï-¿e¼-Gô¤Å-qÅ-ºDô¼-zºÛ-wÞm-±ôGÅ-¾ü
»Ûh-Ç¨ôm-Ç+h-TÛG-®¤-»P-¤Û-Bï-ŸÛP-ü
ZÛm-¤±m-;Ým-bà-f¼-q-hôm-GZï¼-„Àôü
‚ãP-m-hï-±ï-PïÅ-º‚ãP-BïÅ-q-¾GÅü

[5]
Dengan cara merenungkan seperti itu, maka 
kemelekatan kuat terhadap kenikmatan tertinggi 
samsara tidak akan muncul,
apabila engkau siang dan malam mengaspirasikan 
pembebasan,
engkau telah memperkuat keinginan untuk keluar dari 
samsara

[6]
PïÅ-º‚ãP-hï-»P-n¤-hG-Åï¤Å-zBïh- Û̂Åü
¸Ûm-q-¤ïh-m-„À-¤ïh-‚P-Vßz-ˆÛü
wÞm-±ôGÅ-zhï-zºÛ-Mã-¼Þ-¤Û-ºHã¼-zÅü
„Àô-¿km-n¤Å-ˆÛÅ-‚P-Vßz-Åï¤Å-¤VôG-zBïhü

[6]
Keinginan untuk keluar dari samsara ini tidak 
dipadukan dengan bodhicitta, maka keinginan itu 
tidak bisa menjadi penyebab bagi kebahagiaan 
tertinggi yaitu pencerahan sempurna,
Para bijaksana membangkitkan bodhicitta untuk 
merealisasikan pencerahan sempurna

[7]
Á!ÝGÅ-iG-Vß-zô-zŸÛ-»Û-Mãm-HÛÅ-Eï¼ü
z¹ôG-h;º-¾Å-ˆÛ-ºVÛP-z-h¤-qôÅ-zÇk¤Åü
zhG-º²Ûm-¿UGÅ-ˆÛ-i-zºÛ-Ç~äzÅ-ÅÞ-±ßhü
¤-¼ÛG-¤Þm-qºÛ-Ç¨G-Vïm-;Ým-mÅ-ºfÛzÅü!

[7]
Terhanyut oleh deras aliran air dari empat sungai 
besar, terpancang oleh ketatnya ikatan dari tindakan, 
sungguh sulit untuk kabur, terus terjebak dalam 
kurungan besi persepsi keliru tentang "aku",
semua makhluk tertutup oleh kabut tebal 
ketidaktahuan

[8]
¤Þ-¤ïh-ÆÛh-q¼-Bï-ŸÛP-Bï-z-¼Þü
ÇkÝG-zÇS¾-GÅÞ¤-HÛÅ-Mãm-Vh-¤ïh-q¼-¤m¼ü
GmÅ-Ç+zÅ-ºhÛ-ºi¼-Hã¼-zºÛ-¤-n¤Å-ˆÛÅü
PP-±ß¾-zÅ¤-mÅ-Åï¤Å-¤VôG-zBïh-q¼-¤²ôhü

[8]
Terlahir dalam samsara tak berujung berulang kali, 
dalam semua kehidupan itu disiksa oleh tiga jenis 
penderitaan, 
renungkanlah kondisi jerih payah para ibumu, 
bangkitkanlah bodhicitta

[9]
GmÅ-¾ÞGÅ-dôGÅ-qºÛ-ÁïÅ-¼z-¤Û-¿km-mü
PïÅ-º‚ãP-‚P-Vßz-Åï¤Å-¾-Gô¤Å-‚Å-ˆP-ü
ÆÛh-qºÛ-¯-z-zTh-q¼-¤Û-mÝÅ-qÅü
hï-xÛ¼-dïm-ºƒï¾-dôGÅ-qºÛ-fzÅ-¾-ºzhü!

[9]
walaupun engkau sudah membangkitkan keinginan 
untuk keluar dari samsara dan bodhicitta, 
namun tanpa memiliki pengertian tertinggi (prajna) 
tentang realita, 
maka engkau tidak bisa memotong akar samsara,
Oleh karena itu, berupaya untuk memahami ajaran 
kemunculan saling bergantungan



[10]
GP-ŸÛG-ºDô¼-ºhÅ-VôÅ-n¤Å-f¤Å-Th- Û̂ü
Mã-ºƒÅ-m¤-»P-zÇÀâ-z-¤ïh-¤fôP-ŸÛPü
h¤ÛGÅ-qºÛ-Gbh-Åô-GP-»Ûm-;Ým-ŸÛG-qü
hï-mÛ-ÅPÅ-MÅ-hHïÅ-qºÛ-¾¤-¾-ŸÝGÅü!!

[10]
Siapapun yang melihat dengan jelas sebab dan efek 
dari seluruh fenomena dalam samsara maupun di luar 
samsara sesungguhnya adalah kebenaran mutlak,
mengikis habis sumber utama persepsi keliru
berjalanlah di jalur yang dipuji oleh para Buddha

[11]
ÇoP-z-dïm-ºƒï¾-zÇÀâ-z-¤ï-q-hP-ü
ÇeôP-q-DÅ-¾ïm-ƒ¾-zºÛ-Gô-z-GZÛÅü
WÛ-ÆÛh-Åô-Åô¼-ÇoP-z-hï-ÆÛh-hÝü
h-hÝP-fÞz-qºÛ-hGôPÅ-q-dôGÅ-q-¤ïhü!

[11]
Selama pengertian terhadap ajaran kemunculan saling 
bergantungan dan sunyata adalah kebenaran mutlak, 
lepaskan semua pandangan kaku yang berbeda sama 
sekali, engkau masih belum sanggup memahami 
pemikiran buddha

[12]
m¤-ŸÛG-¼ïÅ-ºWôG-¤ïh-q¼-TÛG-T¼-hÝü
dïm-ºƒï¾-¤Û-zÇÀâ¼-¤fôP-z-®¤-ZÛh-mÅü
PïÅ-ÁïÅ-»Þ¾-HÛ-º²Ûm-ÇePÅ-;Ým-ºWÛG-mü
hï-±ï-¿e-zºÛ-hrh-q-µôGÅ-q-¾GÅü

[12]
Ketika dua hal tersebut tidak saling berganti posisi 
malahan terus bergerak sejajar, 
mengerti ajaran kemunculan saling bergantungan 
sungguh merupakan ajaran yang tidak mungkin keliru 
lagi,
melalui kepastian pikiran untuk melepaskan 
bagaimana cara kita mempersepsikan objek,
menganalisis melalui pandangan telah komplet

[13]
GŸm-»P-ÇoP-zÅ-»ôh-¤fº-Åï¾-z-hP-ü
ÇeôP-qÅ-¤ïh-¤fº-Åï¾-ŸÛP-ÇeôP-q-ZÛhü
Mã-hP-!ºƒÅ-zÞ¼-ºV¼-zºÛ-±ß¾-ÁïÅ-mü
¤f¼-º²Ûm-¿e-zÅ-ºyôG-q¼-¤Û-ºHã¼-¼ôü

[13]
lebih jauh lagi, ketika engkau menyadari bahwa 
tampak luar objek membawa kita jauh dari ekstrem 
keduniawian dan
sunyata membawa kita jauh dari ekstrem penyiksaan 
diri sampai hancur, 
bagaimana sunyata muncul sebagai sebab dan efek, 
engkau tidak akan terkelabui oleh pandangan keliru 

[14]
hï-¿e¼-¾¤-HÛ-G®ô-zô-n¤-GÅÞ¤-HÛü
Gmh-n¤Å-¼P-GÛÅ-WÛ-zŸÛm-dôGÅ-qºÛ-±ïü
hzïm-q-zÇeïm-bï-z ô̄m-ºIâÅ-ÇeôzÅ-zBïh-mÅü
Gbm-HÛ-¤hÝm-¤-¥ã¼-hÝ-OæzÅ-ÁÛG-zÞü!ü

[14]
Ketika engkau telah mengerti dengan tepat intisari 
dari tiga aspek jalan utama ini, 
anakku, pergilah ke tempat sunyi sepi yang tertutup 
dan memperkuat upaya untuk segera 
menyempurnakan aspirasi tertinggmu

ÁïÅ-q-ºhÛ-mÛ-¤P-hÝ-fôÅ-qºÛ-hGï-ÇÀôP-„Àô-z¸P-IGÅ-qºÛ-hq¾-HÛÅ-±-Dô-hzôm-qô-PG-hzP-IGÅ-q-¾-Gh¤Å-qºôüü üü
Ajaran ini diberikan kepada "Tsakho Wonpo Ngawang Dragpa" oleh seorang biksu sekaligus cendekiawan, Yang Berjaya "Lozang Dragpa"

terjemahan bebas oleh   Áˆ-»ï-ÁïÅ-z¸P-q!ôü Shakya Yeshe Zangpo


